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Abstrak

Proses penilian kinerja guru dan pengarsipan dokumen kinerja guru di Mts Midanutta’lim masih
dilaksanakan secara konvensional dengan mengisi form penilaian dan excel untuk proses
perhitungan nilai, sedangkan pengarsipan dokumen penilaian disimpan dalam computer
sekolah yang rawan hilang. Hal tersebut mendorong peneliti mengembangkan aplikasi berbasis
website untuk memudahkan proses pengisian kuesioner dan proses penilaian bisa dilakukan
secara digital berbasis website. Untuk proses penilaian menggunaka metode 360 yaitu metode
penilaian umpan balik yang dilaksakan oleh orang sekitar berinteraksi dalam pekerjaannya
seperti bawahan, rekan sejawat dan atasan bahkan penilaian bisa dilakukan oleh orang diluar
organisasi yang ada interaksi dengan objek penilaian. Pemanfaatan teknologi berbasis web
untuk pelaksanaan proses penilaian dan pengarispan dokumen penilaian bisa dilaksanakan
secara online, sedangkan pemanfaatan metode 360 derajat akan menjadi kombinasi yang
cocok untuk proses penilaian kinerja guru dengan proses umpan balik karena proses belajar
mengajar di sekolahan dilakukan dengan interaksi dari segala arah berdasarkan hubungan
perilaku seseorang dengan orang pada sebuah lembaga atau organisasi. Implementasi metode
360 derajat berbasis web akan menjadi solusi untuk proses penilaian, perhitungan dan
pengarsipan penilaian kinerja guru di Mts Midanutta’lim Kabupaten Jombang, jawa Timur.

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, Metode 360 Derajat, Pengarsipan Digital

Abstract
The process of assessing teacher performance and archiving teacher performance documents
is still carried out conventionally by filling out assessment forms and excel for the value
calculation process, while archiving assessment documents is stored in school computers that
are prone to loss. This encourages researchers to develop website-based applications to
facilitate the process of filling out questionnaires and the assessment process can be done
digitally based on websites. For the assessment process using the 360 method, which is a
feedback assessment method carried out by people around interacting in their work such as
subordinates, peers and superiors. The use of web-based technology for the implementation of
the assessment process and the outlining of assessment documents can be carried out online,
while the use of the 360-degree method will be a suitable combination for the teacher
performance appraisal process with a feedback process because the teaching and learning
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process in schools is carried out by interaction from all directions based on relationships.
behavior of a person with people in an institution or organization. The implementation of the
web-based 360-degree method will be a solution for the process of assessing, calculating and
archiving teacher performance assessments at Mts Midanutta'lim, Jombang Regency, East

Java, Indonesia.

Keywords: Teacher Performance Assessment, 360-degree feedback Method, Digital Archiving.

1. Pendahuluan

Penilaian kinerja guru perlu
mendapatkan  perhatian  serius  dari
pemangku jabatan baik kepalah sekolah
tauapun pengawas sekolah, Karen banyak
terjadi guru berusaha menampilkan kinerja
terbaik ketika ada kunjungan dan penilaian,
setelah proses penilan selesaik guru
tersebut akan bekerja seperti sedia kala
dalam proses mengajar tanpa persiapan
dan tidak ada antusiasme dalam mengajar
(Susanto Ahmad, 2016), maka perlunya
sistem pemantauan yang layak dan efektif
terhadap efektifitas dalam mengajar (Amin
& Khan, 2009). Banyak pakar pendidikan
menyatakan tidak akan ada peningkatan
kualitas pendidikan disekolah tanpa selaras
dengan kualitas guru (Gultom, 2020).
System yang perlu di buat pada sekolah
adalah system penilaian guru sesuai
dengan mengacu pada Permendiknas No
16 Tahun 2009. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan empat kreteria sesuai
dengan permendikas yaitu Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan atau
pengetahuan seseorang dalam bidang
pendidikan (Baqgis Putri, Usman Nasir,
2014). Kompetensi kepribadian merupakan
keniscayaan bagi guru berlaku arif, jujur,
konsisten, memiliki komitmen, kesabaran,
kestabilan mental, disiplim dalam perkataan
dan perbuatan, berwibawa dan lain
sebagainya (Zola & Mudjiran, 2020).
Kompetensi Sosial merupakan kemampuan
guru berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah (Sakti, 2017).
Kompetensi Profesional merupan
kemampuan guru menguasai bidang ilmu
pengetahuan, tekhnologi, seni dan budaya
yang diampunya (Dudung, 2018). Empat
kreteria tersebut nantinya akan dijadikan
form penialain yang berisikan kuesioner
sesuai dengan isian kompetensi yang
sudah  dirumuskan  sesuai  dengan
Permenpan no.16 2009 (Indonesia, 2009).
Penilain yang dilaksnakan selama ini
adalah penilaian secara psikologis dengan
metode assistement. Implementasi Metode
360 derajat merupakan usaha agar

penilaian kinerja guru tidak hanya dinilai
oleh atasan dan bawahan saja akan tetapi
dinilai juga oleh guru sejawat maupun
orang luar organisasi yang berinteraksi
dengan guru yang dinilai dan metode
penilaian 360 derajat sangat baik
digunakan suatu organisasi yang bersaing
secara global (Mohapatra et al., 2015).
diharapkan bisa memaksimalkan penilaian
secara objektif dan efisien memanfaatkan
teknologi berbasis web. Hasil dari penelitian
ini nantinya berupa aplikasi berbasis web
yang bisa diakses kepala sekolah dan guru
sejawat yang ditunjuk kepala sekolah untuk
memberikan nilai pada guru lainnya di
Madrasah Tsanawiyah (Mts) Midanutta’lim
Kabupaten Jombang, jawa Timur.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui bebrapa
tahapan. Adapun metode yang digunakan
dalam tiap-tiap tahapan antara lain :
Pengumpulan Data
Pengumpulan data (Sugiono, 2002)

dilakukan melalui wawancara, studi pustaka
dan observasi lapangan
a. Metode Wawancara

Metode Wawancara dilakukan
menggunakan pertanyaan yang ditujukan
kepada pihak sekolah, meliputi Kepala
sekolah dan Guru. Pertanyaan yang
ditujukan bertujuan untuk mengetahui
kondisi dan situasi permasalahaan dalam
sistem penilaian guru di Sekolah tersebut.
b. Metode Observasi

Metode Observasi dilakukan untuk
mengamati keadaan dan kondisi penilaian
kinerja guru yang selama ini dilakukan di
sekolah tersebut.
c. Studi Pustaka

Merupakan pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan terhadap jurnal,
tesis, tulisan-tulisan ilmiah dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan
landasan teori penelitian ini
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Metode Rekayasa Perangkat Lunak
Menurut (Yurindra, 2017) Waterfall

model adalah metode pengembangan
sistem vyaitu pengerjaan setiap langkah
diselesaikan terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke langkah berikutnya. Jadi
langkah yang dilakukan harus berurutan

Analisa
A l

mulai langkah 1, 2, 3 dan seterusnya.
Langkah 2 dan 3 tidak akan bisa dikerjakan
jika langkah 1 belum dikerjakan, jadi setiap
langkah yang dilakukan harus sesuai
urutan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 1 metode Waterfall.

Desain _l

Implementas —l

Testing

Gambar 1. Proses metode waterfall

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Saat ini proses penilaian kinerja guru di MTS Midanutta'lim Mayangan masih menggunakan
cara konvensional dengan mengisi formulir dan dihitung menggunakan Microsoft Excel. Dapat

dilihat pada Gambar 2.

laporan

penilaian
kinerja

Guru

y n
form perilaian H ":\Z:::":\' Hham penilaian

laporan |
penilaian
kres |

Kepala Sekolah

proses penllalan Kinetfa guru yang berjalan

Tata Usaha

r menyediakan . .
\ fjorm penilaian
@ form penilai

memouat
melakukan laporan
hasil penilaian perhitungan japoray) penilaian
penilaian
nilai kinerja kinerja
kineria

Gambar 2. Proses Bisnis yang Berjalan

3.2 Analisis Sistem yang diusulkan

Pada proses bisnis yang diusulkan
Kepala Sekolah masuk menggunakan NIP
dan password, memilih menu penilaian

kinerja, memilih data guru, menginputkan
nilai dari setiap kompetensi penilaian
kinerja guru. Seperti pada gambar 3.
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Sistem

Process 1

menampilkan
validasi sesuai? halaman
utama

menampilkan
indikator
penilaian

menghitung
nilai guru

A

memasukan
usernam dan
password

|

tampilan
halaman
utama

H

memilih data} menlaiguru]
quru

Kepala Sekolah

Gambar 3. Proses Bisnis yang diusulkan

Berdasarkan analisis proses bisnis
yang diusulkan, maka diberikan solusi
yaitu membuat sistem informasi penilaian
kinerja guru berbasis web responsive
menggunakan metode 360 derajat. Rumus

3.

Kompetensi Sosial

__jumlah nilai kompetensi sosial

KS x100%

banyak kompetensi sosial

Kompetensi Profesional

metode 360 derajat dapat KPr =
diimplementasikan sebagai berikut : . . . .
jumlah nilai kompetensi profesional x100%
. . banyak kompetensi profesional 0
1. Kompetensi Pedagogik o o
Nilai Kinerja Individu = (Kpe x 40%) +
Kpe = (KK x 20%) + (KS x 20%) + (KPr x 20%)
jumlah nilai kompetensi pedagogik
- —— x100% E .
banyak kompetensi pedagogik Setelah nilai kinerja individu ditemukan,
2. Kompetensi Kepribadian maka_selanjutnya menentukan  bobot
penilaian
KK =
Jumlah nilai kompetensi kepribadian
banyak kompetensi kepribadian x100%
Tabel 1. Bobot Penilaian
No |Jenis Penilai | Jumlah Presentas
(Orang ) | e (%)
1 | Pimpinan / 2 50
Atasan
2 | Rekan 3 30
Kerja /
Sesama
3 | Diri Sendiri |1 20
Nilai akhir = ((Z P1 + X P2 )x X1)) + (
(ZG1 + G2+ 2 G3)x X2)) + (X S1x X3) Nilai =((ZP1 + ZP)xX1)+ ((X G+
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akhir 2 G2+ ZG3)x X2) + (X S1xX3)
= ((311 + 308) x 50%) + ((368 +
324 + 344) x 30%) + (333 x
20%)
309,5
= 686,9

+ 310,8 + 66,6

3.3 Use Case Diagram
Use case diagram dalam sistem,

7 memilih gura penilai =

memiliki 3 Aktor yang masing-masing
mempunyai tugas :
1. Admin
-:T:.'_Iﬂn_ >
£ - __.‘:r_r.nn elatm jomnis llﬁ.ﬁr:__ =
ey -'_"__ = -_-_.-:_:r.—ud li-n;; u-;l_r_r_ __- )
'J\ _% o cr.url_rlnln]unl_: Hum;ens _ e
Tata Usaha o - — ———— __
, - '-"-l--.q_.uf’ data isi hmnp-ﬂrﬂu_ .
ks '_-.:; :;r_ud -l;.l':ll.l |=;|_r|u:if _-- T
i:_-_lﬂﬂ_ﬁul‘__::s

e e lola paniladan _

<

Dalam sistem ini pasien dapat
melakukan login, mengelola data jenis user,
data user, data jenis kompetensi, data isi
kompetensi, data periode penilaian, dan
melakukan logout.

2. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah dapat melakukan login,
memilih guru penilai, mengelola nilai guru,
melihat hasil penilaian, melakukan logout.
3. Guru

Guru dapat melakukan login, mengelola
nilai melihat hasil penilaian, melakukan
logout.

K Kapals Sekolak
- e )

il bt hasil panilaa
B —— o

Gambar 4. Use Case Diagram

3.4 Actifity Diagram

Dalam tampilan halaman penilaian kinerja
ada data guru yang akan dinilai, lalu pilih

Proses dibawah ini
menggambarkan Kepala sekolah aksi untuk memulai penilaian kinerja guru.
mengakses halaman penilaian kinerja. Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar 5.
user sistem database
*_/’[menampllkan halaman utama]
..—-"rf
&
(memilih penilaian I-;ineria| 5 menampilkan halaman penilaian kinerja
“—
( memilih guru yang dinilai ]

v

[ mengisi kolom nilai _\I

Gambar 5. Actifit

menyimpan tlata]

o< |

y Diagram
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3.5 Squence Diagram
Squence Diagram penilaian kinerja
menggambarkan alur dan proses Kepala

Sekolah dalam memberikan nilai kinerja
guru. Untuk lenih jelasnya dilihat pda
Gambar 6.

interaction SequencelDiagramPenilaiankKinera )

User Sistem

Halaman Beranda

1: Login

2 enampilkan beran

=1

=

3 : tampil menu

penilaian kinérja

v 5 pilih aks

Gambar 6. Squence Diagram

3.6 Class Diagram

Class Diagram adalah bagian dari
Entitiy Relationship Diagram (ER-D) yang
digunakan untuk pemodelan basis data
perbedaannya ER-D fokus pada data,

sedangkan class diagram fokus bukan
hanya pada data tetapi juga pemodelan
perilaku  sistem. Perancangan class
diagram dari sistem informasi penilaian
kinerja guru ditunjukkan pada gambar 7.

Guru
Hid_jenslser
+ip
login +Hpassvwornd
FLUISMATS Jname
- +EIELS_gun
Fpassword ':-:]_ =1 4.'|I'.1||L'.|J.I:I
+ogin semua akbor() +iempat_Lahir
+|DgoUt semua aktor) +l_lahir
— +enis_kelamn
?_I I;Fx.—' +na_hp
/ \ +manilaif} penilaian
Jlr \ vmnelinat_hasd_ndail} —
~ #d_penila
."l \ !’ ? Hip
llu' HiAmL
fk'JITIFIE".EﬂSI .-']
Tata_Usaha L +H=a_knmipatansi[
reep— Kepala_Sehkolah -
i _jenislser Hnpul_rilail)
Ml Tid janisllser 5:?
+password +HIp . ":,,?
nama +passwond -
statuz_guru e laporan_penilaian
+alamal +EIEILS_guind Zid |-||:|-|i|;|
stempar |ahir - | +alamat +
=gl lahwr — +ternpal_lahs = 4:1";'1'3'
+jems_kekamin +igl_lahir —
+no_hg +Hares_kalamin +hasil_panilaian) _
~mengelala_jenis_user) +no_hp | #eetak_basil_perdaiani)
+mengelola_Lser) +memilin_panilail)
=mengelala_jenis_kompsatensi() +meniaif)
+mengelola_isi_kompetens() ernelinat_hasd_nilaif)
smengelala_date_pericde) .- —

Gambar 7. Class Diagram
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3.7 ERD (Entity Relationship Diagram) atribut yang ada di tiap-tiap tabel yang ada
ERD menjelaskan keseluruhan dalam sistem penilaia kinerja guru
kebergantungan dari masing-masing atribut ditunjukan pada gambar 8.
beserta kardinalitas (derajat relasi) pada
login kepala_sekolah penilaian
JRE— masuk d_kepalaSekolah wl_penlal
e password O——H ;I:'ss'mrd _ {hef EI:'na
maguk level nama mengalah . kompefensi
X status_gury { - “}é isi kompetensi
alamat
tempal_lahir i
figl_lahi
tata usaha mengelola data _E,ﬁ.ikém,."
id_tatal)saha i na_hp
nep
password mengalah
EE:LZ_WU : mengelola data guru melihat
alamat
tempat_lahir _I]J;gum H—
| lahir
jlg"ﬁs_kehamin bl J 2::;W[d
no_hp status_guru C
alamat ;ﬂ
tempat_|zhir laporan_penilaian
tgl_lahir i
_grﬁs_kelamh melinat (-—),{ id_penilai
no_hp - nig
NAma
Gambar 8. Entity Relationship diagram
3.8 Implementasi Sistem informasi penilaian kinerja guru. Dapat
dilihat pada Gambar 9.

Berikut adalah  implementasi
tampilan login yang ada pada sistem

[ v urenaa s

« C D st s s

Selamat Datang
My

Fii

Eanawan

MIDANUTTALIM
MAYANGAN

Gambar 9. Tampilan Login
Berikut adalah tampilan menu admin yang
ada pada sistem informasi penilaian kinerja
guru. Dapat dilihat pada Gambar 10.

Selamat Datang di Sistem Informasi Penilaian Kinerja Guru

Jumlah User 82

Gambar 10. Tampilan Admin
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Berikut adalah  tampilan utama kepala penilaian kinerja guru. Dapat dilihat pada
sekolah yang ada pada sistem informasi Gambar 11.

© MmNRsTTA N x v - x

e C O iodlunfinision sy sndsle oo A»0O@

MTS MIDANUTTA'UM had
Hem:

NDOKAN by, -

Y,
%
3

MTS MINDANTITTA' IM MAVANGAN

Gambar 11. Tampilan Kepala Sekolah

Berikut adalah tampilan memilih penilai
yang ada pada sistem informasi penilaian
kinerja guru. Dapat dilihat pada Gambar 12

Gambar 12. Tampilan Memilih Penilai

Berikut adalah tampilan penilaian kinerja penilaian kinerja guru. Dapat dilihat pada
guru yang ada pada sistem informasi Gambar 13
. > _,-' et 4 v sh e ¢ .A -3.0'

Penilaian Kinerja

ne
e, ap e
e

O . 2 * .
L el e e e L
Newmetenhe b 1 b e ) el Sy e @de s Teheny e el w L u o] g

Voo g ye dom mrdajaen oy

Gambar' 13. Tafﬁpilan Penilaian Kinerja
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Berikut adalah  implementasi database
yang ada pada sistem informasi penilaian
Vi dbpk user 0 dbpk jenis_user

2 nip : char(18) 4 v id_jenis_user : int(10)
# id_jenis_user : int(11) > | jabatan : varchar(20)

@ password : varchar(100) # level - int(11)

@ nama_guru : varchar(100) —

@ status_guru : varchar(100) Ez nilai : i'rll'“ﬂjl;llamn

i alamat : text I

i tempat_lahir : varchar(100) : ;:_:::I'-”il:tlt_i?m” i)
gl lehir - date y hasi_nii - nt(11)

@ jenis_kelamin : char(1)
2 status_nikah : char(1)

0@ dopk penilai_detail
@ no_telp : varchar(20)

1 & id_penilai_detail - int(11)
4 id_penilai : int(11)
@ nip : char(16)

N4 dopk penilai

4 id_peniai - ni(11) @ d_parode - in(11)
{2 nip - char(18) i tahun_ajar - varchar(50)
i3 semester - varchar(50)

# id_periode : int(11)

kinerja guru. Dapat dilihat pada Gambar 14.

Q& dopk periode

# status_periods - int(11)
[ setting : varchar(50)

1 @ dbpk isi_kompetensi
1 id_isi - int(11) Q@ dopk jenis_kompetensi
# id_kompetensi:int(11) ¥ ¢ id_kompetensi: int{11)
@ isi_kompetensi : fext
@ ket: varchar(30)

i nama_kompetensi - varchar(30)
# bobot_kompetensi : int(11)

Gambar 14. Relasi Database

4. Kesimpulan

Implementasi metode 360 Derajat
pada sistem informasi penilaian guru
berbasis web pada sekolahan

sangat efektif untuk mendapatkan
penilaian dari banyak pihak baik dari
atasan, rekan kerja sejawat, bawahan,
maupun orang luar sekolah yang
berinteraksi langsung dengan guru seperti
wali murid dan warga sekitar sekolah.
System informasi penilaian guru ini
mempunyai 3 hak akses yaitu admin,
kepala sekolah dan guru / penilai. Pada
level  penilai memungkinkan untuk
ditambahkan penilai dari luar organisasi
yang masih mempunyai interksi langsung
dengan guru yang akan dinilai. Proses
penilaian guru, kepala sekolah menunjuk
penilai dari unsur atasan, sejawat dan
bawahan dengan perhitungan secara
otmatis menggunakan metode 360 derajat
yang sudah diimplementasikan pada
sistem, berharap dari hasil penilaian
tersebut mampu meningkatkan kesadaran
diri dan mampu mengenali kekuatan dan
kelemahan pada guru yang dinilai.
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